TUGAS AKHIR

OPTIMALISASI PERBANDINGAN RESIN DAN HARDENER
TERHADAP SIFAT MEKANIK DAN WAKTU PENGERASAN PADA
PROSES VACUUM ASSISTED RESIN INFUSION (STUDI KASUS RESIN
EPOXY DAN RESIN VINYLESTER)

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan tahap

sarjana (S1) Teknik Mesin di Universitas Andalas

MUHAMMAD FAUZAN DANISAR PUTRA

NO.BP : 1510912048

Pembimbing :

Devi Chandra, Ph.D

JURUSAN TEKNIK MESIN

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ANDALAS

2022



ABSTRAK

Dalam pembentukan komposit salah satu metoda yang digunakan adalah vacuum assisted
resin infusion (VARI), metoda jenis ini sangat mementingkan waktu pengerasan (curing time)
dari resin dikarenakan jika resin mengeras sebelum masuk ke dalam laminasi atau mengeras
sebelum mengalir ke dalam cetakan secara merata, maka hasil dari cetakan akan gagal.
Pada penelitian ini perbandingan dari dua macam resin yaitu epoxy dan vinylester. dengan
perbandingan untuk epoxy antara resin dan hardener adalah 1 : 0.5, 1 :1,dan 1 : 1.5 .
untuk vinylester perbandingan antara resin , hardener dan cobalt adalah 100 : 1.7 : 0.4 ,
100 : 2 : 0.65, dan 100 : 1.5 : 0.4. Nantinya dari perbandingan ini kita akan mencari sifat
mekanis (melalui Uji T arik q_’an___ Uji, tekan)-, dan; curing time dari masing - masing
perbandingan. : V2

Hasil dari penelitian ini didapatkan perbandingan epoxy yang memiliki sifat getas adalah
perbandingan resin dan hardener 1:0,5 sedangkan untuk dua perbandingan lainnya memiliki
sifat ulet. Perbandingan vinylester semuanya memilki sifat getas. Waktu minimal vacuum
infusion pada alat yang ada di P.T LAPAN adalah 30 menit sehingga semua perbandingan
vinylester tidak bisa digunakan karena, memiliki curing time dibawah 30 menit. Sesuai dari
data dan pembahasan yang sudah dibuat, variasi perbandingan yang paling sesuai adalah

perbandingan epoxy dengan perbandingan resin dan hardener 1:0,5.
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